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ABSTRAK 

 

 Uswatun Hasanah. 2022. Pendapat Masyarakat Di Kecamatan Kuranji 

Kabupaten Tanah Bumbu Tentang Wali Hakim. Skripsi, Program Studi Hukum 

Keluarga, Fakultas Syariah. Pembimbing: (1) Dra. Hj. Nadiyah, MH (II) Sarmiji 

Asri,S.Ag.,M.HI 

 

 Kata Kunci: Pendapat, Wali Hakim 

 Wali hakim ialah wali nikah yang ditunjuk oleh Menteri Agama atau 

pejabat yang ditunjuk olehnya, yang diberi hak dan wewenang untuk bertindak 

sebagai wali nikah. Wali hakim baru dapat bertindak sebgai wali nikah apabila 

wali nasab tidak ada, tidak mungkin menghadirkannya, tidak diketahui tempat 

tinggalnya atau ghaib, adhal atau enggan. Akan tetapi, yang terjadi di Kecamatan 

Kuranji Kabupaten Tanah Bumbu yaitu kurangnya pemahaman masyarakat 

tentang wali hakim serta fungsi dan sebab menjadi wali hakim sehingga banyak 

terjadi kesalahan dalam penentuan perpindahan dari wali nasab ke wali hakim. 

 Penelitian ini bertujuan mengetahui pendapat masyarakat tentang wali 

hakim di Kecamatan Kuranji Kabupaten Tanah Bumbu. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yang bersifat studi kasus. Dalam penelitian 

ini, teknik yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data berupa wawancara 

dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis kualitatif. 

 Melalui teknik analisis deskriptif kualitatif menemukan fakta bahwa 

pendapat masyarakat mengenai wali hakim yaitu wali pengganti dari wali nasab 

yang menikahkan calon pengantin jika walinya meninggal dunia atau berhalangan 

untuk hadir. Sedangkan mengenai siapa yang boleh menjadi wali hakim, 

masyarakat berbeda pendapat di antaranya: Data  I orang yang bisa menjadi 

perwakilan yaitu Kepala KUA, tokoh masyarakat, dan paman dari pihak ayah. 

Data II wali hakim bisa dilakukan oleh Kepala KUA atau dari pihak kiai atau 

tokoh masyarakat yang berdiam diri di tempat atau desa tersebut. Dan Data III 

yang boleh menjadi wali hakim yaitu kepala KUA dan tokoh agama kampung 

yang dipercaya seperti ustadz dan kiai. Adapun Kesimpulan dari pendapat 

masyarakat tentang wali hakim yaitu kurangnya pendidikan formal keislaman dan  

masyarakat kurang mendapatkan sosialisasi dari pihak yang berwenang.
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MOTO 

“..... Allah tidak membebani seseorang itu melainkan 

sesuai dengan kesanggupannya .......” 

(QS. Al-Baqarah : 286) 

Jika anda diberi ujian dengan dosen penguji yang galak 

yakinlah bahwa anda memang di takdirkan untuk 

melewati ujian skripsi bersama dosen tersebut. 

.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  - Tidak dilambangkan ا

 Bā‟ B Be ب

 Tā‟ T Te ت

 Ṡā‟ S Es (dengan titik di atas) ث

 Jīm  J Je ج

 Hā‟ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā‟ KH Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā‟ R Er ر

 Zai  Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn  Sy Es dan ye ش
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 Șād S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dād ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ţā‟ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Zā‟ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

  ain ‘ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fā‟ F Ef ف

 Qāf  Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wāuw W We و

 Hā‟ H Ha ه

 Hamzah   Apostrof ء

 Yā‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
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لمسمّ   Ditulis Muzammil 

 Ditulis Al-Qomar القمر

 

C. Tā’marbūtah 

1. Apabila dimatikan ditulis h. 

Bila dimatkan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh: أهّت ditulis ummat 

2. Apabila ta‟ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

Contoh:   عاقبت الذّين ditulis „aqibatul lazina 

D. Vokal pendek 

 Fathah Dituli  A ـَ

 Kasrah  Ditulis  I ـِ

 Dhammah  Ditulis  U ـُ

 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif Ditulis  Ᾱ 

2 Fathah + ya‟ mati Ditulis Ᾱ 

3 Kasrah + ya‟ mati Ditulis Ῑ 

4 Dhammah + wawu mati Ditulis Ū 

 

F. Vokal Rangkap 

1 Fathah + ya‟mati  Ai 

  Ditulis  .Bainakum  
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G. Vokal-vokal pendek.yang berurutan. a am  at   ata      ah a      a  

a   tr         

Contoh : أأهنتن .ditulis a’amintum 

H. Kata sandang Alif + Lam 

1. Bila.diikuti.huruf.qamariyah.ditulis al- 

Contoh : البقرة ditulis Al-Baqarah 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf al- diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. 

Contoh :  ّاسالن  ditulis An-Naas 

I. Kata dalam rangkaian frosa atau kalimat 

Ditulis.kata.per.kata, atau.ditulis.menurut bunyi atau pengucapannya dalam 

rangkaian tersebut. Contoh :   ن  ي  ك  س  الو   ام  ع  ى ط  ل  ع  ditulis ‘ala ta’ami al-miskin 

J. Huruf kapital 

Penulisan huruf kapital atau besar disesuaikan dengan EYD. 

Contoh:   ء  ي  ش   ن  ه   الله  ل  ز  ا ن  ه  ditulis Mā nazzal Allahu min syai’in  

Penggunaa huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehinga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh:     ث  يهس بّ حه لِل ت  ا ى ى الس و   ditulis Yusabbihu lillāhi mā fi assamāwāti   ه 

K. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam membaca, pedoman 

transliterasi ini meryupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. 

Karena itu pengukuhan pedoman transliterasi ini perlu dibarengi dengan 

pedoman tajwid. 
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